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ABSTRAK 

Prototipe Pembangkit Listrik Tenaga Surya Berbasis Transistor 2N3055 dan 

Thermoelectric Cooler (TEC)  

(Aldi Farezi, 03041381924104, 2023, 44 Halaman) 

 Perkembangan teknologi di Indonesia yang sangat pesat saat ini menjadikan listrik 

sebagai kebutuhan utama. Di Indonesia ini masih terdapat beberapa pembangkit yang 

menggunakan minyak bumi sebagai bahan bakar utama dalam produksi sehingga menjadi tidak 

ramah lingkungan. Solusi dari hal terebut adalah dengan menggunakan sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui atau energi alternatif seperti matahari. Namun, pembangkit listrik masih 

belum cukup untuk memenuhi kebutuhan listrik yang semakin besar dizaman sekarang ini. 

Oleh karena itu, penggabungan antar dua pembangkit listrik ini bertujuan agar dapat memenuhi 

kebutuhan listrik yang semakin besar dan juga bertujuan untuk menutupi kelemahan dari 

masing-masing pembangkit listrik tersebut. Dari penelitian dan pengujian yang telah dilakukan 

dengan menggunakan transistor 2N3055 yang di hybrid dengan 12 modul thermoelectric 

cooler (TEC) selama 7 hari, mendapatkan tegangan tertinggi yaitu 14.43 V dan arus tertinggi 

0.88 mA, serta menghasilkan daya tertinggi 0.012599 W. Nilai output yang dihasilkan 

transistor bergantung dengan tinggi rendahnya intensitas cahaya matahari, apabila intensistas 

cahaya matahari tinggi maka nilai output yang dihasilkan akan tinggi begitupula sebaliknya. 

Sedangkan untuk thermoelectric cooler (TEC) bergantung dengan radiasi matahari, semakin 

besar radiasi matahari maka nilai output yang dihasilkan akan besar pula akibat dari nilai beda 

temperatur yang dihasilkan semakin besar juga. 

 

Kata Kunci: Cahaya matahari, thermoelectric cooler (TEC), transistor 2N3055 
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ABSTRACT 

Prototype Solar Power Plant Based on Transistor 2N3055 and Thermoelectric Cooler 

(TEC) 

(Aldi Farezi, 03041381924104, 2023, 44 Pages) 

The rapid development of technology in Indonesia today makes electricity the main need. In 

Indonesia, there are still several plants that use petroleum as the main fuel in production so that 

it becomes not environmentally friendly. The solution to this is to use renewable natural 

resources or alternative energy such as the sun. However, power generation is still not enough 

to meet the growing electricity needs of today’s contemporaries. Therefore, the merger between 

the two power plants aims to meet the growing electricity needs and also aims to cover the 

weaknesses of each of these power plants. From research and tests that have been carried out 

using the 2N3055 transistor which is hybridized with 12 thermoelectric cooler (TEC) modules 

for 7 days, getting the highest voltage of 14.43 V and the highest current of 0.88 mA, and 

producing the highest power of 0.012599 W.  The output value produced by the transistor 

depends on the high low intensity of sunlight, if the intensity of sunlight is high, the value of 

the resulting output will be high and vice versa. As for the thermoelectric cooler (TEC) 

depending on solar radiation, the greater the solar radiation, the greater the output value will 

be as a result of the temperature difference value produced the greater as well. 

 

Keywords: Sunlight, thermoelectric cooler (TEC), transistor 2N3055 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi baru dan terbarukan pada zaman ini memiliki peranan yang sangat penting 

untuk memenuhi kebutuhan energi. Hal tersebut dikarenakan pembangkit listrik konvensional 

dengan jangka panjang banyak menggunakan dan menguras sumber minyak bumi, gas, batu 

bara, hal tersebut juga berdampak buruk terhadap lingkungan. Agar hal tersebut tidak terjadi, 

maka pada penelitian ini memanfaatkan energi matahari dan juga energi panas yang 

dihasilkan dari sumber air panas. Mengingat Indonesia adalah daerah tropis yang memiliki 

potensi energi matahari yang sangat besar dan letak geografis Indonesia yang memiliki 

sumber air panas yang cukup banyak. Tetapi dalam pemanfaatannya, baik energi matahari 

maupun energi panas yang dihasilkan sumber air panas masih belum banyak dimanfaatkan 

secara optimal. Selain itu juga, harga solar cell yang ada di pasaran pada saat ini masih 

dianggap cukup mahal bagi sebagian masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis berupaya mencari solusi dengan 

membangun suatu rancangan PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) yang berbasis 

transistor 2N3055 dan Thermoelectric Cooler (TEC). Sehingga dari produk ini dihasilkan 

suatu produk yang memanfaatkan komponen elektronik yang ekonomis yaitu dengan 

memanfaatkan energi matahari yang berupa cahaya matahari dan panas matahari serta dapat 

juga memanfaatkan sumber air panas [1]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengoptimalkan komponen transistor 2N3055 dan 

Thermoelectric Cooler (TEC). Karena selama ini yang kita ketahui dalam penggunaannya, 

transistor 2N3055 dan TEC memanfaatkan energi listrik. Sedangkan sebaliknya, dalam 

penelitian ini transistor 2N3055 dan TEC akan digunakan untuk menghasilkan energi listrik. 

Transistor 2N3055 dan TEC yang digunakan untuk keperluan pembuatan panel surya yang 

tidak hanya memanfaatkan energi matahari yang berupa cahaya matahari, tetapi juga 

memanfaatkan energi panas dari matahari dan juga sumber air panas. Selain itu,  eksperimen 

ini merupakan aplikasi nyata dari penelitian-penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan 

sehingga menghasilkan desain penghasil energi alternatif untuk dikembangkan selanjutnya. 

Adapun prinsip kerja transistor 2N3055 dalam menghasilkan listrik sama seperti solar 

cell pada umumnya, yaitu memanfaatkan cahaya matahari. Sedangkan Thermoelectric Cooler 
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(TEC) dalam menghasilkan energi listrik bekerja dengan mengkonversi energi panas menjadi 

listrik secara langsung. Untuk menghasilkan energi listrik, material thermoelectric cooler 

cukup diletakkan sedemikian rupa dalam sumber panas dan dingin, sehingga ketika terjadi 

perbedaan suhu antara kedua permukaan TEC timbulah energi listrik [2]. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Penelitian ini dilakukan untuk menjadikan energi matahari sebagai alternatif karena 

energi matahari mudah didapatkan dan dapat ditemukan dimanapun. Alat yang dapat 

memanfaatkan energi matahari ini adalah panel surya, karena panel surya dapat mengkonversi 

energi matahari menjadi energi listrik. Namun pada saat ini tidak semua orang dapat memiliki 

panel surya karena harganya yang cukup mahal. Oleh karena itu pada penelitian ini 

memanfaatkan transistor 2N3055 sebagai pengganti panel surya dengan thermoelectric cooler. 

Penelitian ini sangat berguna agar nantinya dapat dimanfaatkan oleh banyak orang [3]. 

 Penelitian mengenai pembangkit listrik dengan memanfaatkan transistor 2N3055 

hybrid dengan thermoelectric generator pernah dilakukan oleh Tri Lakasono Indriawan pada 

tahun 2020 dengan menggunakan transistror 2N3055 sebanyak 32 buah. Dengan 

memanfaatkan thermoelectric generator fungsi utama dari alat yang dibuat adalah merubah 

panas menjadi energi listrik. Terlepas dari itu penulis ingin membuat sebuah pembangkit listrik 

tenaga surya yang tidak hanya dapat menghasilkan listrik dari cahaya matahari namun juga 

dapat menghasilkan listrik apabila tidak mendapat cahaya matahari dengan memanfaatkan 

transistor 2N3055 dan thermoelectric cooler. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari perumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 

1. Rancang bangun prototipe PLTS berbasis transistor 2N3055 dengan thermoelectric 

cooler. 

2. Mengukur dan menganalisis tegangan dan arus listrik yang dihasilkan dari pembangkit 

listrik tenaga surya berbasis transistor 2N3055 dengan thermoelectric cooler. 

3. Menghitung dan menganalisis daya keluaran dari pembangkit listrik tenaga surya 

berbasis transistor 2N3055 dengan thermoelectric cooler [4]. 
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1.4 Batasan Masalah 

 Untuk menghindari masalah yang menyimpang, maka pada penelitian ini memiliki 

batasan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Tidak membahas thermoelectric lain selain thermoelectric cooler (TEC1-12706). 

2. Hanya menggunakan transistor jenis 2N3055 yang disusun secara seri. 

3. Pembangkit yang telah dibuat tidak memperhitungkan faktor ekonomi. 

4. Tidak memperhitngkan faktor lingkungan [5]. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Berikut manfaat dari penelitian dengan judul Analisa Pemanfaatan Tenaga Surya 

Menggunakan Rancangan Panel Surya Berbasis Transistor 2N3055 dan Thermoelectric Cooler 

yaitu: 

1. Dapat mengurangi pencemaran lingkungan karena memanfaatkan energi terbarukan. 

2. Energi yang dihasilkan dari pembangkit listrik tenaga surya berbasis transistor 2N3055 

dengan thermoelectric cooler dapat digunakan kapan saja. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penulisan, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisikan mengenai gambaran umum tentang teori teori yang relevan 

dengan penelitian serta mendukung dan menunjang penelitian. 

BAB III   METODELOGI PENELITIAN 

 Bab ini membahas mengenai tempat, waktu pelaksaan, prosedur, metode penelitian, 

dan diagram alir penelitian yang digunakan untuk melakukan pengumpulan data yang 

dibutuhkan pada penelitian ini. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan mengenai data dan hasil penelitian dari pembangkit listrik tenaga 

surya berbasis transistor 2N3055 dan Thermoelektric Cooler. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang perlu diperhatikan berkaitan dengan 

kendala-kendala yang ditemui dalam penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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